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ÒAPAKAH mereka sempat mengganggu

kami dengan cara itu? Hanya anak-anak

yang dapat ditakut-takutinya dengan cara

demikian. Tetapi sudah tentu bukan kita.

Kalau hantu-hantu itu mempunyai sedikit

pengetahuan tentang manusia, mereka

pasti akan mempergunakan cara yang le-

bih ngeri untuk menakut-nakuti kita seka-

rang ini.Ó

Kawan-kawannya tidak menjawab.

Agaknya mereka sependapat dengan pen-

dapat kawannya itu, sehingga tanpa meng-

hiraukan apa pun lagi mereka meneruskan

perjalanan.

Sepeninggal mereka, Kiai Gringsing me-

narik napas dalam-dalam. Ia menjadi ber-

besar hati, bahwa tidak semua orang men-

jadi ketakutan di dalam keadaan yang tidak

berketentuan ini.

Tetapi agaknya Kiai Gringsing masih be-

lum puas. Ia ingin berbuat sesuatu sehing-

ga para peronda itu menjadi semakin man-

tap. Mereka harus meyakini, bahwa mere-

ka benar-benar tidak mudah menjadi ke-

takutan.

Bagi mereka yang sudah dicengkam

oleh kepercayaan yang mendalam kepada

hantu dan jin, maka setiap gejala yang pa-

ling kecil pun pasti sudah menggoncang-

kan dada mereka. Tetapi para peronda ini

tidak.

Sejenak kemudian, maka Kiai Gringsing

pun telah menyusup pula di antara gerum-

bul liar, mendahului para peronda yang me-

mang sengaja maju perlahan-lahan.

ÒSebenarnya sekali-sekali aku ingin meli-

hat, bagaimanakah bentuk hantu-hantu

itu,Óberkata salah seorang dari mereka.

ÒAku pernah melihat,Ójawab yang lain,

Ótetapi aku kurang yakin bahwa itulah yang

dimaksud dengan hantu.Ó

ÒApa yang kau lihat?Ó

ÒSeperti seekor kelinci,Ó

ÒHe, sekecil kelinci?Ó

ÒYa. Tetapi bercahaya seperti puluhan ku-

nang-kunang.Ó

Kawan-kawannya tidak segera menja-

wab. Namun kemudian terdengar salah se-

orang dari mereka tertawa, ÓItu bukan han-

tu,Ó katanya.

ÒApa menurut pendapatmu?Ó

ÒKelinci, memang kelinci. Tetapi oleh ca-

haya apa pun yang ada waktu itu, tampak-

nya bulu- bulunya yang mengkilap seakan-

akan bercahaya.Ó

ÒAku juga menduga demikian. Tetapi se-

saat kemudian aku mendengar suara ter-

tawa lirih. Lalu hilang.Ó

ÒKapan kau lihat dan kau dengar semua-

nya itu?Ó ÒKetika aku menjadi pengawas di

ujung Selatan dari penebangan hutan ini.Ó

ÒKau dan para pengawas yang lain menjadi

ketakutan?Ó

ÒSebagian. Tetapi yang paling parah jus-

tru daerah ini. Karena itu Ki Gede Pema-

nahan berniat untuk mengganti para peng-

awas di daerah ini.Ó

ÒYa. Aku juga mendengar.Ó 
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TERJERAT KASUS DANA BOS

Mantan Kepsek dan Mantan Guru Ditahan
SLEMAN (KR) - Penyi-

dik Polresta Sleman mene-

tapkan mantan kepala se-

kolah dan seorang guru se-

buah SMK Swasta di Sle-

man, sebagai tersangka ko-

rupsi dana Bantuan Opera-

sional Sekolah (BOS). Total

kerugian negara dalam ka-

sus yang menjerat RD (43)

warga Turi dan NT (61)

warga Tempel Sleman itu,

sebesar Rp 299.960.000.

Waka Polresta Sleman,

Kompol Andhyka Donny

Hendrawan, mengatakan

kedua tersangka diduga

menyalahgunakan dana

BOS periode 2016-2019.

"Kerugian negara dari au-

dit BPKP sebesar Rp 299.-

960.000 dan kedua tersang-

ka sudah ditahan di rutan

Polresta Sleman, ujar An-

dhyka dalam jumpa pers,

Jumat (7/10).

Kanit IV Tipikor Polresta

Sleman, Iptu Apfryyadi

Prarama, menjelaskan ung-

kap kasus itu berawal dari

aduan masyarakat pada

Januari 2020, yang ditin-

daklanjuti dengan penyeli-

dikan. Terlapor adalah RD

yang saat itu sebagai kepa-

la sekolah dan NT yang me-

rupakan guru sekaligus

bendahara.

Selain memeriksa saksi-

saksi, penyidik juga memin-

ta bantuan audit dari Badan

Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP). "Ka-

mi lakukan penyelidikan,

memeriksa saksi-saksi, me-

mintakan audit BPKP DIY

dan keluar hasil kerugian

negara sebesar Rp 299.960.-

000. 

Kemudian kami lakukan

gelar perkara sehingga RD

saat itu selaku Kepala SMK

dan NT selalu bendahara

BOS, kita tetapkan sebagai

tersangka," terangnya.

Modus yang dilakukan,

RD bersama NT datang ke

bank, mengambil dana

BOS untuk sekolah mere-

ka. Namun dana yang di-

ambil tidak semuanya digu-

nakan untuk keperluan

SMK, hanya menyetorkan

sebagian uang ke bendaha-

ra sekolah. Aksi keduanya

tersebut sudah berlangsung

dari 2016 sampai 2019 de-

ngan rata-rata setiap tahun

mendapatkan dana BOS

sebesar Rp 150 juta. Apfry-

yadi menyebut, tidak me-

nutup kemungkinan akan

ada tersangka lain. Meng-

ingat dari pengakuan ter-

sangka, dana BOS yang di-

tilep itu dibagi-bagi kepada

tim BOS sekolah berang-

gotakan 4 orang.

Tersangka NT sendiri su-

dah mengembalikan uang

hasil korupsi sebesar Rp 6,8

juta, tapi pengembalian

uang itu, tidak menghapus

pidana yang telah dilaku-

kan. Dalam kasus itu, pe-

nyidik menyita barang buk-

ti antara lain uang sebesar

Rp 16.250.000 dan puluhan

dokumen.

"Tersangka RD menggu-

nakan setengah dari keru-

gian negara, hanya saja dia

lupa angka persisnya bera-

pa. Kasus ini masih terus

kami kembangkan dan ti-

dak menutup kemungkin-

an ada tersangka lain,"

pungkasnya. (Ayu)

DITANGKAP SETELAH 6 BULAN BURON

PAU Bank Diduga Korupsi Rp 7,1 Miliar
TEMANGGUNG (KR) - Korupsi

tak harus berposisi tinggi, Har, se-

orang petugas administrasi unit

(PAU) bank plat merah Cabang

Temanggung membobol Rp 7,1 mili-

ar di tempatnya bertugas. Ia kini

mendekam di sel tahanan Polres

Temanggung.

Kapolres Temanggung, AKBP

Agus Puryadi, Jumat (7/10), menga-

takan modus operandi tersangka

yakni mencairkan uang dari reken-

ing internal bank dengan melam-

pirkan kuitansi pembelian barang

yang diduga fiktif untuk kegiatan

Panen Hadiah dari tahun 2014 sam-

pai tahun 2019.

Diungkapkan, tersangka juga

membuat dokumen pencairan de-

ngan cara memalsukan tanda ta-

ngan checker (AMBM) dan signer

(Pinca) selanjutnya mencairkan ke-

pada teller dengan bukti dokumen

sumber tersebut dari rekening inter-

nal bank. 

"Kemudian tersangka menyetor-

kan uang yang telah dicairkan ke

rekening penampung dan uang dari

rekening penampung tersebut ter-

sangka ambil dengan ATM untuk

kepentingan pribadinya," jelas Agus

Puryadi.

Berdasarkan hasil audit penghi-

tungan kerugian keuangan negara/-

Daerah  yang dilaksanakan tim au-

dit Badan Pengawasan Keuangan

dan Pembangunan (BPKP) Provinsi

Jawa Tengah, ditemukan kerugian

keuangan negara sejumlah Rp

7.109.191.121.

Dikatakan, sejak penyidik mener-

bitkan SPDP pertama tanggal 28

Maret 2022, tersangka melarikan

diri hingga kurun waktu sekitar 6

bulan, Tim Resmob berhasil me-

nangkapnya. "Tersangka ditangkap

di sebuah tempat kos di Jombang,"

ungkapnya.

Atas perbuatannya, tersangka

disangkakan dengan pasal tindak

pidana korupsi, Pasal 2 ayat (1) sub-

sider Pasal 3 UU RI No 31 tahun 19-

99 tentang Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi yang telah diubah

dan ditambahkan dengan UU RI No

20 tahun 2001 dengan ancama pen-

jara minimal 4 tahun dan maksimal

20 tahun dan denda paling sedikit

200 juta rupiah dan paling banyak 1

miliar rupiah. (Osy)

KR-Wahyu Priyanti

Polisi memperlihatkan uang yang disita dari ke-

dua tersangka.

HUKUM

Mahasiswa UGM Loncat dari Lantai 11 Hotel
SLEMAN (KR) - Seorang maha-

siswa nekat terjun dari lantai 11 se-
buah hotel di kawasan Jalan Gejayan,
Caturtunggal, Depok Sleman, Sabtu
(8/10) sore. 

Diduga, mahasiswa Universitas
Gadjah Mada (UGM) berusia 18
tahun dengan inisial TSR itu, sengaja
bunuh diri.

"Setelah mendapatkan laporan seki-
tar pukul 15.30, kami cek TKP dan
mendapatkan tas korban. Di dalam-
nya langsung kita cek dan memang
dia salah satu mahasiswa UGM yang
berasal dari luar DIY," ungkap Kapol-
sek Bulaksumur, Kompol Sumanto
ditemui wartawan di lokasi kejadian.

Kapolsek menduga, TSR sengaja
melakukan aksi bunuh diri, meng-
ingat dari informasi yang diperoleh
polisi, pemuda tersebut sempat di-
ingatkan oleh karyawan hotel. Hanya

saja, pria dengan tinggi sekitar 170
Cm itu tetap melompat dari lantai 11,
akibatnya meninggal di TKP. 

"Tadi sempat ngobrol dengan karya-
wan, sudah ingatkan kalau korban itu
mau loncat, sudah diingatkan," terang
Kapolsek.

Sumanto menyebut, pihaknya juga
mendatangkan Inafis Polresta Sle-
man untuk melakukan identifikasi. 

Saat identifikasi, polisi menemukan
surat psikolog dari sebuah rumah sa-
kit. 

Hanya saja, polisi masih akan men-
dalami isi surat maupun motif TSR
melakukan aksi nekatnya.

Ia juga membenarkan jika korban
merupakan tamu di hotel tersebut.
"Tadi temannya dari fakultasnya juga
telah datang mengecek, terkait yang
lainnya, masih akan kami dalami,"
pungkasnya. (Ayu)

Penipu Jual Tanah untuk Judi
SUKOHARJO (KR) - Pelaku pe-

nipuan dengan penggelapan de-
ngan modus sebagai perantara
menjual tanah berhasil ditangkap.
Uang hasil kejahatan yang didapat
dari korban sebesar Rp 96 juta
habis digunakan pelaku untuk judi.

Kapolres Sukoharjo AKBP Wah-
yu Nugroho Setyawan, Jumat
(7/10), mengatakan korban yakni
Kusdiyanto (48) warga Dukuh
Ngemplak Desa Sambon Kecamat-
an Banyudono Boyolali. 

Sedangkan tersangka S (60) war-
ga Kalikiring Desa Kragilan, Ke-
camatan Mojosongo Boyolali.

Kronologis kejadian bermula pa-
da 7 Juli 2020, korban berniat
membeli tanah kavling yang di-
tawarkan oleh pelaku. 

Kepemilikan tanah tersebut atas-
nama Hj Susilowati seharga Rp
106 juta. Namun karena korban ti-
dak memiliki uang sebesar itu, ma-
ka korban meminta untuk membeli
setengahnya saja dengan luas 68
meter persegi seharga Rp 56 juta
dan oleh pelaku S diperbolehkan.

Setelah korban menyerahkan
uang tersebut, pelaku bersama

saksi Rambat Winarno dan Suhar-
ni diajak ke notaris PPAT yang ber-
alamat di Pasar Bumirejo Jemba-
ngan, Pabelan, Kartasura dengan
menyerahkan fotocopi KK dan
KTP serta mendatangani blangko
kosong dengan alasan titip tanda
tangan.

Selang satu minggu, pelaku S
datang ke rumah korban meminta
untuk membayar keseluruhan dari
luas tanah tersebut yang terletak
di Widorosari Kebon Baru, Pucang-
an Kartasura, dengan luas 135 me-
ter persegi dengan cara pelapor
mengangsur kekurangan dan pela-
ku S memperbolehkannya hingga
total yang telah dibayarkan se-
besar Rp 96,5 juta.

Tapi setelah itu korban sulit
menghubungi pelaku. Atas kejadi-
an tersebut korban melaporkan ke
Polres Sukoharjo guna proses hu-
kum lebih lanjut.

Petugas Polres Sukoharjo lang-
sung melakukan penyelidikan tin-
daklanjut. 

Satreskrim Polres Sukoharjo me-
lakukan penyelidikan dan berhasil
menangkap S. (Mam)


